BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan antara self-efficacy dengan
quarter life crisis pada mahasiswa yang menyusun skripsi di UIN Imam
Bonjol Padang, dapat disimpulkan bahwa:

1. Kategori self-efficacy pada mahasiswa berada pada kategori rendah. Hal
ini terlihat dari hasil kategorisasi variabel, yaitu dari 260 mahasiswa
terdapat 184 mahasiswa (70,77%) yang memiliki kategori self-efficacy
rendah. Artinya, sebagian besar mahasiswa belum memiliki keyakinan
terhadap kemampuan diri dalam menghadapi tuntutan dan tantangan
kehidupan, khususnya dalam mengerjakan tugas akhir.

2. Kategori quarter life crisis pada mahasiswa berada pada kategori tinggi.
Berdasarkan hasil kategorisasi variabel, dari 260 mahasiswa terdapat
163 mahasiswa (62,69%) yang mengalami quarter life crisis pada
tingkat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa berada
dalam kondisi kebingungan, kecemasan, penilaian diri negative serta
tekanan terkait masa depan.

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (p) sebesar 0,000
dengan koefisien korelasi sebesar -0,582. Hal ini berarti terdapat
hubungan yang signifikan antara self-efficacy dengan quarter life crisis

pada mahasiswa. Hubungan tersebut bersifat negatif dan cukup kuat,
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yang menunjukkan bahwa semakin rendah tingkat self-efficacy
mahasiswa, maka semakin tinggi tingkat quarter life crisis yang dialami,
begitu pula sebaliknya.

B. Saran

1. Bagi Mahasiswa disarankan agar mahasiswa akhir tetap
mempertahankan dan meningkatkan aspek self-efficacy dengan
menetapkan target pengerjaan tugas, mengasah kemampuan dengan
banyak belajar, memikirkan batas waktu yang telah ditentukan dan
disiplin akan sangat membantu mengurangi potensi stres pada
pengerjaan tugas akhir. Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu
mengelola kecemasan dan tekanan emosional yang muncul selama masa
penyusunan skripsi dengan memanfaatkan dukungan sosial dari
keluarga, teman, maupun dosen pembimbing.

2. Bagi Universitas diharapkan dapat memberikan motivasi dan dukungan
emosional kepada mahasiwa khususnya yang sedang mengerjakan tugas
akhir. Selain itu, universitas perlu memberikan layanan konseling bagi
mahasiswa yang stress dalam proses pengerjaan tugas akhir serta
mengembangkan pelatihan dan arahan meningkatkan manajemen waktu
mahasiswa dalam pengerjaan tugas akhir.

3. Bagi Peneliti selanjutnya di sarankan untuk mempertimbangkan desain
penelitian deskriptif atau eksperimental untuk menguji hubungan secara

lebih mendalam. Selain itu, meneliti factor lain seperti harga diri yang
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mungkin juga berperan dalam menurunkan tingkat quarter life crisis

pada mahasiswa yang sedang menyusun skripsi.
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